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INDONESIA DALAM KERJASAMA REGIONAL DAN INTERNASIONAL : DASAR-

i

DASAR IMPLEMENTASI SERTA KONSTRUKSI

Ali MOERTO®O

I. Pengantar

Kertas kérja ini akan membahas secara singkat, tetapi =e-
nyeluruh, masalah-masalah yang berkisar pada upaya suatu negara
mencari bentuk-bentuk kerjasama yang diperlukan oleh negara
itu., HNegara yang dibshas dalam kertas kerja ini adalah Indonesia,
tetapi hampir dapat dipastikan bahwa dalam kondisi dunia dewasa
ini -- kalaupun perubahan-perubahan masih berlangsung terus ke
araﬁ tercapainya keseimbangan baru -=- diplbmasi semua negara
mehgalami perubahan dalam isi serta peri—lakuhya. Perubahan ini
dapat diungkapkaﬂ sebagai perubahan dari diplomasi yang berpola
sentimentil dan emosionil ke arah diplorasi yang rationil dan
obyektif. Sampaipun dapat dilihat bahwa Republik Rakyat Cina,
didorong oleh perubahan-perubahan internasional, terpaksa meng-
adakan perubahan dalam pola serta peri-~laku diplomasinya untuk
kemudian mengambil peranan internasional baru yang lebih sesuai
dengar situasi umum yang berlaku. Namun demikian diplomasi belunm
.menentukan keseluruhan corak hubungan luar negeri RRC, karena
dalam hubungan internasionalnya dikenal saluran kXedua -~ yaknil
aparat partai komunisnya -- yang berfungsi melancarkan agresi
ideologinya, dan saluran kedua ini tidak secara menyeluruh di-
integrir dalam aparatur pemerintahannya, berbeda dengan di
Uni Soviet.

Tetapi yang dimaksudkan dengan diplomasi yang rationil itu
bukanlah suatu diplomasi yang bertujuan menyenangkan senua fi-
hak, melainkan suatu diplomasi yang berdasar pada kepentingan
nasiona;, sesuai dengan kondisi dan tuntutan obyektif negara 1itu
vang tidak selalu dapat synchron dengan kepentingan-kepentingan
nasional negara-negara lain., Bahwasanya kepentingan ideologis
seperti yang menandai struktur hubungan internasional sejak
Perang Dunia ke II telah semakin berkurang artinya merupakan sa-
tu trend perkembangan yang perlu diperhitungkan, tetapi sebalik~
nya tidaklah tepat apabila dianggap bahwa kaﬁehtingan ideolegis
ini tidak lagi ikut mercentukan percaturan politik internasional‘

Secara umum dapat dikatalkan bahwa perubahan dalam pola politik



internasional membawa akibat-akibat baru yang ﬁenyulitkan veri=
rusan hubungan-hubungan luar negeri suatu negara, Apabila dalam
era perang éxngin perhltungan sangat mudah karena hanya ﬁel;—'
batkan dua pola dalam perhiftungannya, karananya pilihan terba—u
tas pada tiga kemungkinan -- ‘ikut dalum salah satu blok atau
nembentuk blék-ke 3 -~ dalam pola yang berlaku dewasa ini ke-
rmunglkinan-kemungkinan bertambah dan pilihan menjadi culkup rumit

karcna perlu memperhitungkan kepentingan nasional setiap negara.

_ Di waktu lalu dasar-dasar suatu kerjasama menganut prlns¢1
efektivitas sesuai pola pertentangan yang berlaku, dan dalam
mana kondisi obyektif tidak menjadi dasar perhitungan utama.
C&%toh veng teﬁat adalah kasus India, suatu negara yang hendak
Qljadikan model perkembangan negara Lsia melalui demokra51 a la
Parat dengan tuauan mewbendung pengaruh dan mematikan komunisme.
Untuk kepentingan ini negara-negara Barat tanpa perhltungap efi-
siensi telah nemberikaﬁ:jumlah uang yang besar, tetapi berakhir
dengan hasil yang hampir nihil, India dapat mempunyal reaktor—
reaktor atom serta industri beslfbaJa, tetapl kenegahan ini ti-
dak menyembunyikan kemelaratan rakyatnya, yang pada gllirannya
merupakan benlh komunlsme yang Jauh leb1h subur da*lgada yang

datang dari luar.
o

Sampal batas tertentu kepentlngan nasional suatu negara da-
pat diperlitungkan. Misalnya bagi Jepang,_hgbungan.lnar negeri-
nya dimakéudkan untuk menjamin supply'bahan-bahanﬁmentah yang
sama sekali tidak dimilikinya. Tetapi kepentingan nasional, suatu
negara_tidak-semafa-mata dirumuskan berdasarian kqndisi-kondisi
obyektif yang permanen. Kondisi-kondisi yang berubah atau juga
disebut sebagai kondisi-kondisi strategis termasuk dalam perhi-~
tungan, dan kondisi-kondigi inilmenyangkut pembahasan—peﬁbahasap
prognostik atau futurologis. Kemajuan teknoiqgi, misélnya,vmeru—
pakan faktor yang sangat penting, dan dalam dimensi serta kece-
patan perkembangannya dewasa ini telah mempengarun* sepala bi-
dang kehidupan. Kemungkinan substitusi suatu bahan mentah akan
merubah arti suatu kondisl strategls. Malahan suatu data yang
Jeakan-akan kellhatannya permanen, sepertl letak suatu. geograpz,
dapat berubah artlnya semata-mata karena faktor teknolog1 “bors
sebut. Teknologi vahg - dapat menguasal antariksa membuat suatu’
negara vang Iétaknya terpencilpun tldak 1agl aman. Teknologl
"lavtan dan millter merubah dlmensi strategﬂs suatu veOgraf
Suatu tewpat yang dahulu mustahll mengadi "target"” dari ancamar
nukllr musuh karena faktor Jarak muSuh, kini menJadl t1dax a“an.
Mautan yang pada dasarnya bebas dlgunakan oleh 51apapun telah

mepaadl wilayab dengan dimensi militer stra*eglg baru. We1a1b¢l
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kapal-kapal selam seperti "Polaris" dan "Foseidon" dengan mis-
siles-nya yvang kini dapat mencapai jarak bidik lebih dari 3.000
mil dunia mehgénal ancaman baru dari arah iautan. Dan pada da-
sarnya untuk fihak rmusuh kapal-kapal selam ini merupakan titik-
titik yang bergerak yang sama sckali tidék menguntungkan, Delo-~
juan teknologi juga memberi arti ekonomis baru dari lautan,; se-
iain untuk kepentingan lalu-lintas perdagangan menjadi tempat
penggalian kekayaan alam, karenanya tidaklah mengheranlan jiksa-
lau dewasa ini\dan di hari yang akan datang lautan merupakan

sumber persengketaan internasional.

Dapat dikatakanlbahwa dewasa ini dalam diplomasi interna-
sional terlihat adanya trend ke arah diplomasi yang lebih ter-
buka yang dapat dikiaskan sebagai “"bermain kartu dengan ‘trocf-
zaarten® terbuka". Dalam pole diplomasi scrupa ini setiap negara

harus menyadari kekuatan dan kelemahannya, sebab keduanya dapat

dimanfaatkan. Corak diplomasi serupa ini menghendaki suatu
"managenient®, baik dalam kerjasama, konflik maupun krisis antara
dua negara atau lebih. Dan kembali, suatu managemnent yang bailk
hanya bisa diselenggarakan apébila diketahui kekuatan dan kele-
mahan, ?ada gilirannya kekuatan dan kelemahan menjadi jelas -
lalui sﬁatu analisa keadaan internasional yang menyeluruh, dan
dalar situasi yang penuh dengan perubahan-perubahan ini banyal
faktor menjadi tidak pasti. FNamun demiltian ketidak-pastian ini
adalah resiko persocalannya yvang harus diperhitungkan dan ditang-

gung akibatnya oleh negara yang bersangkutan.

.

. ZIX, Situasi dan Struktur Internasional serta pengaruhnyva

Lingkup {(environment) internasionai.mefuﬁakan pembatasan
riil yang menentukan junlah pilihan dan keputusan yang dapat di-
ambil oleh suatu negara, sebab itu lingkup internasional ini mau
talt mau merupakan gelanggang dan wasit sckaligus, tetapi tidak
menentukan peri-laku negara-negara yang mzerupakan pemainnya.
Pada akhirnya negara itu sendiri harus nenentukan bagaimana ia
akan bermain, dan pada negara itu sendirilah terletak pilihan

untuk bermain dengan sebaik nungkin.

Biarpun dewasa ini perubahan-perubahan internasional di~
anggap telah melemahkan "bipolaritas" yang ada, menuju suatu
"multipolaritas"” dengan suatu semangat *detente, namun kenya-

taan tidaklah berbicara setegas itu. Bahwasanya antara kedua



‘“Superpowers" Arerlka Serikat dan Un1 ‘Soviet kem ungkinan kon-
flik kepentingan ideologis telah berkurang, hal ini tidak tie=
nutup kemungkinan konfllk kepentingan nasional kedua negara.
Sebagai Superpower keduanya masih merpunyal semacam infrastrul-
tur untuk.meluaskan konfllknya ai nana-ﬂana, dan sebagal Super-
power marpu untuk berperanan di mana-pana apabila dianggap Par=-
1u. aébab dalam struktur di mana di antara sekian kekuatan, dua
kekuatan masih tetap mempunyail p05151 dominan, masih berlaku
apa ﬁang dikenal sebagai "Zero Sum Game", di mana kemenangan
dan keuntungan di fihak yang satu berarti kekalahan dan kerugian
di finhak yang lain. Supérioritas miklir Amerika Serikat dan Uni
‘Soviet térhadap yang lain tetap merupakan sumber ketidak-seim-.
' bangan antara kekuatan-kekuatan dunia. Kalaupun sampai batas
tertentu SALT telah berhasil méngarah kepada pembetasan poersen-
jataan nuklir dan paritas:nuklir antara kedua kekuatan tersebut
dan dengan demikiah menghindarkan eskalasi ke arah perang nhu-
%1ir, tetapi untuk hari-hari yang akan datang ini belum dapat
dibuat analisa situasi internasional yang berpangkal tolak dari
suatu struktur multipolar.

_ Munculnya RRC BGbagdi negara yang "mempunyai kekuatan ny-
klir menciptakan suatu "Huclear Triangle" dalam struktur inter-
nasibnal. Dalam segitiga ini di mana satu fihak lemah diban-
dingkan deﬁgan dua lainnya,'séldlu akan terjadi pergeseran-per-
geseran dalam mencari aliansi nuklir yang seimbang, Aliansi
vang berubah-ubah ini menimbulkan ketidak-pastian di negara-
negara di luar segitiga ini, sebab pada suatu saat suatu necgara
bisa berada dalam Keadaan tidak siap-untuk menampung akibat da-
ri perubahan ini. Pérgeseran dalam segitiga ini tidak akan tér-
laﬂpau banyak memperhitungkan fihak di luar sebab dalam rangka
ini kekuatan nuklir tidak saJa merupakan "deterrent power" atau
kekuatan penggertak tetapi mengambil bagian yang penting soba-
gai, "bargalning power” untuk ménunjang perundlngan—perundlngan
yang dlperlukan ketiga negara tersebut dalam menperauangkan ke~

pentingan nasxonnlnya nasing-masing.

- Demikian juga bertumbuhnya secara nenyolok kekuatan eko—
nompi Eropah—Barat dan Jepang dalam tahun 1960-an yang memanyﬂ1
prospek untuk meningkat terus di hari yang akan datang mencip-
takan segitiga kedua, yaitu segitiga‘ekonomi atau suatu “Eco-
nomic Trianple" yang mengenal hukumnya sendiri. Dibandingkan
dengan segitiga nuklir, segztiga ekonomi ini tidaklah cenderung
untuk menuju pada aliansi-aliansi ekonomi dari 2 kelkuatan untuk

rerighadapi yang ketiga, sebab permasalahannya sangat kompleks.



fecenderungan vang ada mengenal hanya 2 alternatif, atau dj
zatu fihak bersatu dan membangun satu unit eclconomi terkuat

atau di fihak lainnya berdiri sendiri-sendiri dengan merunus-
kan suatu pengaturan yang mengurangi persengketaan antara ke-
tiga fihak yang saling bersaingan. Pada dasarnya kedua bentulc
ini sama kejamnya ditilik dari negara-negara di luar segitiga
itu, terutama negara-negara yang sedang berkembang. Di satu 7.
hak kekuatan ekonomi=-rioneter yang berpusat pada suatu kesatuuit
membuat negara=negara lain hampir tidak berdaya, sedangkan ali-
bat dari persaingan antara kekuatan~kekuatan ckonomi di fihals
lain hanya membawa pengaruh negatif, sebab apabila dalam hal
ini juga berlalu "Zero Sum Game", meka kekalahan dan kerugian
scmata-mate dikenzkan pada fihak di luar fihak-=fihak yang ber-

saingan itu.

'Sebagai contohnya dapat kita lihat akibat dari krisis roc-
neter internasional yang pada hakekathya merupakan persoaian
di antara ketiga kekuatan Amaerika Serikat, Eropal Barat dan
Jepang, yang bersumber pada defisit torus menerﬁs-dalam.neraca
perdagangan Amerikas Serikat sedangkan surplus terus menerus ba=
g1 Jepang dan Eropah Barat. Monetasr internasional sebagai alat
bembayaran internasional, setelah pembatalah konvertibilitas
. dollar terhadap emas., kermudian menjadi berdasar pada "standar
dollar" dan dengan denikian terikat pada ekonomi Amerika Serikat.
Hanya negara-negara yang mampu bersaing dengan Amerika ‘Serikat
saja yang dapat ﬁengambil manfaat dari keadaan ini, selebihnyd
ikut diténtukan oieh keadaan negara terscbut. Jalan keluar se-
perti yang dicapai oleh Perjanjian Smithson nmengenai penyesuaian
pa?itas mata-uang mata~uang negara besar serentak membawa setiap
kégoncangan pada pengaruh yang tidak dapat dihindarkan oleh ne-
gara-negara yang sedang berkembang.

Di luar keadaan ekonomi ini faktor ideologi dalam perca=~
turan internasional masih menentukan. Perpecahan dalam kamp ko-
munis antara Uni Soviet dengan RRT meniang melemahkan kamp komu-
nis itu sendiri, tetapi akibat dari perpecahan itu sendiri dira-
sakan di. tempat-tempat lain. Schab, kekuatan-kekuatan ini ber=
usaha merebut haégemoni untuk yang satu dapat mengepung yang
lain, dan strategi ini melihat Asia Selatan dan Asia Tenggara
sebagai wilayahlétrategiso'Dalam tingkat diplomasi iﬁternasicnal
perpecahan ini juga ikut mewarnai peri-laku Uni Soviet dan Bnac,
sama-sama mencari aliansi deﬁgan negara-negara Barat untuk sa-
ling "mengepung®. Tetapi dalam tingkat ini negara-negara yang
dilibatkan itu tidak terialu rawan dibaﬁdingkan dengan akibat
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pornecahan ini di tingkat yang lebih rendah, Ancamah”konunig
sangat mengganggu kestabilan di negara-nogara anti- komunls
yang sedang membangun, uebab meng—kriir ketegangan-ketegangan
can konflik- konfllk secara "Lunstwatig" untuk dapat nenterap-

kan teorl marxlsme mOﬂUHlSDBﬁY&-

. Dalam 51tua31 dan struktur internasional juga dlllhat pola
yang lain, yaitu ket 1dahseambaﬂgan dalan kesempatan antara nﬂ--
gara~negara kaya dan miskin, yang juga dilihat sebagal pola
Ttara-Selatan. Letidakseimbangan ini penuh dengan ketegangan- 
ketegangan, karena lingkup kenvironmenﬁ) untuk meﬁgambil piliﬁan
dan keputusan oleh negaramnogéra yang sedang berkembang benar-
benar sangat dibatasi oleh_negara-negar; maju, sepgrti terbukti
dalan konferensi-konferensi dan'forum—foruu internasional seper-
ti ULCTAD dan IIF, Di sini pula RRC melihat keSemnatan untuk
ragu sebagai pembela ¢an juru- blcara negara-negara yang sedang
berkembang dan situasi ini sesual dan menguntungkan strateglnya
sesuai dengan strategl Lln Plao untuk mengepung "kota® (negara-

negara maju) dari "dosa® (nega a~negara miskln).

- Dalam menanggapi situasi internasional ini, dengan melihat
pengaruh serta akibatnya terhadep suatu negara,. pada dasarnya
negara itu dihadapkan pada kemungiinan-kemungkinan untuk. dipilih,
yaitu merubah.situasi internasional; atau mengatur sedemikian ru-
“pa untuk mampu menampurg dan menyalurkan akibat dari situasi
yang berlaku. Kedua kemungkinan ini meminta mekanismenya ma- .-
sing-masing, tetapi ‘dalam tinduken Utidak munglkin dipisahkan
dengan tegas.. |

Kiranya Indonesia telah mempunyai pengalaman yang cukup
.untuk menilai dan menarik pel&garan dari peri laku yang pernah
digunakannya di waktu yang lalu. Dalam era perang dingin di
mana kemungkinan untuk mengeadakan manouvre-manoﬂvfe politilk sa-
ngat terbatas, Indonesia telah mengambil jalan ke luar untuk -
ikut membentuk. dan menggabungkan dirinya dalam suatu kekuatan

ke-~3, suatu kekuatan non-blok yang terdiri dari negara-negara

‘yang menganut politilk "Non Alienment™. Tujuan dari.gabungan

ini semata-mata untuk menun jukkan bahwa masih tersedia:altora.
natif yang ke-3, dengan demikian tindakan ini merupakan suatu
tindakan politis dan semata-mata suatu tindakan politik karena .
berhasrat untuk terjun dalam diplomasi internasional tingkat -
tinggi, menghadapi dan melawan kekuatan-kekuatan yang ada untuk
kemudian mengadakan perubahan dan "membangun dunia baru®. Ga- .

gasan ini merupakan jawaban largsung sejumlah negara terhadap .

situasi yang ada. Gagasan ini mengutamakan prinsip "efektivitas"”



melalui aksi-aksi bersama, tetapi mengalami kegagalan di tengah
jalan, semAta-mata karena tidak ditunjang oleh suatu prasaranz
vang kuat, Baik dalam strukturnya maupun di antara elemen=-ele~
mennya sendiri. Kekuataﬁ yvang hendak ditunjukkan tidak dapat
menyembunyikan kelemahan yang diakibatkan oleh konflik-konflik
yang terjadi di antara negara-negara itu gendiri. Selain me-
mang wadah ini dijadikan arena percaturan kekuatan-kekuatan '

luar seperti RRC, ia mudah betcerai-berai justru karena terlalu

heterogeen, tanpa ada kekuatan riil dan obyektif yang mengikat,
Di sinilah terbukti bahwa suatu kerangka kerja sama antara be~
berapa negara tidaklah sekedar dapat dibangun karena negara-
negara itu bersama-sama melihat ancaman yang sama. Gagasan

“Hon Aligmment" ini tidak memperhitungkan kekuatan dan kelemahan,
dan karenanya tidak siap menampung akibét-akibat serta pengaruvh-
pengaruh dari konflik-konflik kepentingan superpowers, apalagil

untuk mampu menyalurkannya.

Hamun demikian, biarpun gagasan "Non Alignment® itu sudah
pudar artinya, tidaklah dapat diingkari bahwa sampai batas
tertentu pola politik serupa itu dibutuhkan oleh suatu negara.
Indonesia juga membutuhkan, bukan karena mempunyai "morele
plicht" dan "historische recht” sebagai salah satu pendirinya
bersama-sama -dengan India, Mesir dan Yugoslavia, tetapl kerja
sama internasional serupa ini berfungsi sejauh ia di jadikan
penunjang kepentingan-kepentingan yang riil, Eepentingan yang
riil adalah menciptakar prasarana yang mampu menampung dan me=
nyalurkan peﬁgaruh dan akibat dari suatu gejala internasional,
dan dalam peri laku hubungan luar negeri hal ini berarti memba=-
ngun kerja sama regional dan hubungan-~hubungan bilateral vang
.benar-benar “workable®”, dan bukan politilk luér negeri yang ber-
sifat "mercu suar". Politilk luar negeri ke arah kerja sama yang
"workable" memerlukan proses untuk dibangun dengan dasar yang
kuat, tétapi karenanya di kemudian hari akan sanggﬁp menjadi
tonggak yang ampuh menghadapi badai yang datang dari segala
arah, Polikik serupa ini menuntut suatu konstruksi yang riil
berdasarkan kondisi-kondisi yang obyektif. Di sinilah letak

rationalitas diplomasi suatu negara.
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IITI. Fosisi dan Prinsip Tndonesia: Dasar-dasar Implementasi

3ﬁntﬁk_meniiai'dan menentukan kondisi-londisi mana yvang
obyektif dan yang tidak bagi usaha suatu negara membangsun hu-
bungéd;ﬁubﬁhéén'Bilatefél dengan negara-negara lain dan memba-
ngun_ﬁefja'séma-régionhl antara negara-negara tetangganya dan
melalﬁi ﬁefja sana kefja sama regional menuju pada kerja" sama

internasional, beberapa faktor harus diperhitungkan. Faktor yang

pertama adalah prin51p Indonesia dalam membangun suatu kerja

sama.'

Prinsip Indonesia ini melihat suatu kerja sama regional
maupun internaslonal deml penlngkatan ketahanan nasional dan

ketahanan regional dan m91a1u1 kerJa sama ini ilkut men01ntakan

Derdanalan dunia pada umumnya dan perdamaian d1 kawasan Lsia

pada khususnya. Prinsip ini bertltlk tolak dari kepentiqgaﬁ

nasional negara. hepentlngan nasional ini pada dasarnya meru;
pakan resultante dari barbagaa asp*ra51 dan kenyataan na51onai,
meliputi aspek idiil, yaitu Negara Pancasila, aspek geopolitik
dan geostrategls, yaitu Wawasan Nusantara, kekayaan alam sérta
jumlah penduduk yang besar, aspek pembangunan negara, yaitu
negara yang sedang berkembang dengan pertambahan penduduk yang
pesat serta aspek mlllter-strategls, yvaitu prinsip bebtas dari
segala pakta dan ikatan militer., Dalam peri lakunyafpolitik ini -
menganut azas bebas dan aktif, tetapi bebas dan aktif untul .
kepentingan h;sionai. Sebab suatu azas sudah sekaligus mengim-

Elis'tkan cara pengambilan keputusan. Kalaﬁpun bebas dan aktif

‘itu hanya dianggan sebagal azas belaka, azas ini selalu alzan
mempersulit penganbilan suatu keputusun vang pada akhirnya' ti=
dalk pernah "bebas". Fada dasarnya, segala bentuk kegiatan di-
bidang internasional, biarpun selalu harus memperhitungkan
Derfinbangan—pertimbangaﬁ kﬁpenﬁingan negara lain,ﬁﬁkhirnya .

keputusan selalu harus berflhak kepada kepent1ngan nasional

)

Bag1 Tndon651a tltik—tolak untuk kerJa sama reglonal serta
kegiatan-kegiatan 1ntern351ona1 adalah peﬁbangunan 1dent1taq
bangoa ke arah 1ntegr1tas yang tlnggl baik dalam pandangannya '
rmaupun dalam tingkah 1akunya, sebab kel uatan suatu bangsa t1~:
dakkliah terletak pada kekayaan ;151k serta ﬂedudukan geﬂpr?Lls“
nya semata-mata melainkan dan terutama nada 51kap mental bﬁﬁg
itu. GZekavaan alam serta kedudukan geografis merupakan pembz-
rian alam vang selayaknya dimanfaatkan. Kedudukan geografis
memberikan kenungkinan serta bentuk pada suatu kerja sama re-

gional;, Dan telah terbukti bahwa aspek geopolitis dari suatu
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kerangka kerja sama antara negara-negara bersangkutan merupa-

kan_faktor yang sangat menentukan. Suatu kerangka kerja sama
yang.didukung_oleh suatu kenyataan geopolitik akan merupakan
suatu kerangka yang kuat, dan di-fikhak lain kenyataan geo-
politik:ifu juga yang akhirnya. akan mendekatkan negara-negara
tertentﬁ_dan_mendorong mereka untuk membangun suatu struktur
kerja sama, apabila kondisi-kondisi memungkinkan. Eenyatgan:
geopolitik ini tidak dapat memaksakan suatu kerja sama apabila
keadaan belum siap. Sebab apabila di satu fihak kerja sama yang
berdasa; pada suatu kenyataan geopolitil akan menjelma menjad.
“unit" jang kuat, pertikaian-pertikaian dalam kerangka ini alkan
menimbulkan akibat yang mendalam yang melemahkan semua fihak,
seperti halnya kasus Balkano Sebaliknya suatu kerangka kcrsa
sama yang “workable" tidek pernah merupakan suatu “"kebetulan®
(toeval). '

Kenyataan geopolitik ini selain me-"rumus"-kan suatu unit
Iwilayah dan "the unity of a region" selalu mengkohdisikan suatu
'.tempat sebagai pusat wilayah (the center of the region) atau
beberapa tempat sebagai pusat-pusat suatu wilayah (the centers
of the region). Tempat-tempat ini bisa berupa negara-negara,
dan suatu negara yang “kebotulan® merupakan "kenyataan® ini
dikondisikan menjadi "“primus inter pares®. Apabila Indonesia
kebetu}an menduduki tempat tersecbut, kenyataan geopolitik ini
hanya mefupakan salah satu faktor penting, sebab pada akhirnya
yang menentukan apakah negaraini “"wasnrdig" menjalankan fung-

sinya atau tidak adalah sikap mental bangsanya.

IV. Kondisi Regio Asia Pasifik

Dalam regio Asia Pasifik ini terdapat lima negara yang
harus diperhitungkan dalam sctiap perumusan yang menyanglkut
wilayah ini, yaitu Australia, ZIndonesia, India, Jepang dan
RAL,

Ditilik dari perspektif politik internasional, dewasa
ini regio Asia Pasifik merupakan wilayah yang paling kompleks,
dalanm mana sesedikitnya tcrletal dua negara “Bigpower", se-
dangkan lainnya mempunyai kepentingan di wilayah ini. Kepentingan
Uni Sovie: membuatnya belakangan ini -- dengan berdalih 2/3

wilayahnya beradea di Asia -- meng-clezim dirinya sebagai bagian

dari Asia, tetapi biarpun wilayahnya demikian besar, tetapi



12

kedudukan geografisnya terlalu marginal untuk mendapatkan ta-
utannya yang riil dengan negara-negara Asia lainnya. Borsa-~ -
maan dengan . itu Uni Soviet menghidupkan kembali gagasan "Kéa-
manan Kolektif Asia". Amerika Serikat di fihak lain, biarpuh
telah mengumumkan “"Dokirin Hixon®", tetapi tidaklah mengheran-
kan bahwa ia tidak akan melepaskan akarnya d¢i wilayah ini,

bukan saja karena pengaruh dan kommitmennya sudah demikian
rrendalam, tetapi lebih-lebih karecna tetap mémpunyai kepentingan.
Lepentingan ini Jelas bukan kepentingan pertahanannya, dan me-
mang dalam niatannya akan menarik'mundur garis pertahanan fii
siknya sampai ke tengah-tengah Pasifik, Pertahanan fiéik nééara—
negara_di kawasan ini oleh Doktrin Hixon pada hakekatn}a %eba—
gian besar hendak diserzhkan kepa&a negara-negara itu sendiri,
dan bersamaan dengan itu Amerika Serikat telah mendorong Jopang
dan Australia untuk ikut memikul beban dan tanggung jawab di
kawasan ini.

Perubahan~-perubahan politik internasional di kawasan regio
Lsia Pasifik ini menyebabkan pakta-pakta pertahanan dan militer
yang terdapat &i kawasan ini, seperti SEATO, ASPAC dan AIZUS
maupun FIVE FOWER DEFENCE ARRAIIGEHENT berada dalam bemacam ke-
adaan krisis, Di satu fihak, fungsi tidak lagi jelas bagi se~
mentara negara-negara dan karenanya dipandang tidak lagi efektif,
sedangkan di fihak lain secara psikologis tetap mempunyai arti
bagilnegara-negara yang biasa merasa aman dalam naungan pdkta
ini dan karenanya masih hendak mempertahankannya untulk semen-
tara waktu., Trend dalam masalah ini menﬁnjukkéh bahwa di hari
yvang akan datang pakta-pékta ini akan berubah menjadi kerja
sama militer dalam bentuk latihan bersama dan "assistance"
oleh suatu negara dalam penggunaan peralatan-peralatan baru yang
“"sophisticated". Ihdonesia, biarpun bagi dirinya menolak ikut
verlibat dalam pakta-pakta militer, menilai kepentingén untuk
dipertahankannya suatu pakta bagi'salah satu negara tetangga-
nya dari segi kemantapan éitgasi psikologis negara tersebut.
Sebab ketidak-siapan negara itﬁ untuk menanggung akiﬁat dari 
membubaran pakta yang bersangkutan semata-mata akanlmelemaﬁkanf

bangsa itu.

Apabila diteliti ke~lima negara di wilayah ini, Australia,
Indonesia, India, Jepang dan RRC akan terlihat bahwa di antara
-ke~lima: negara ini terdapat kesamaan, pérbedaan, pertentangan
serta saling pengisians: Australia menduduki tempat yang Xkhas,
selain secara geografis juga dari segi penduduknya. Australia
dapat dilihat sebagai Eroﬁaﬁ di Asia, dengan tingkat lcema juan

elkkonomi dan teknologi tidak jauh di belakang Eropah, pendudulr
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yang relatif sedilkit dengan kekayaan alamnya yang cukup besar;
terutama bahan-bahan mineralnya.

India, negara dengan jumlah penduduk nomor dua di dunia reru-
pakan negara yang masih mengenal kepincangan-kepincangaﬁ clo-
nomi sosial yang menyolok. Pada dasarnya negara ini senula
berusaha mencari identitas politiknya sendiri, tetapi tidal
rmampu nenahan tekanan-tekanan dari luar, sehingga "Balance

of Power“—politiknyé berkiblat ke Uni Soviet. India nempunyai
kedudukan strategis ditinjau dari letaknya sébagal pintu ger-
bang dari Utara ke Samudra Hindia dan sekaligus menjadi pos
penjaga di Samudra Hindia. ‘
Jepang termasuk satu negara dengan penduduk yang paling
"homogeen" dan mempunyai satu tradisi disiplin nasional yansg
kuat. Sebagai negara yang ﬁiskin akan bahan-bahan mentah bera-
da dalam tiﬁgkat kemajuan ekonomi, industri dan teknoiOgi yang
mampu bersaingan dengan negara—négara Barat,  itulah sebabnya
mengapa di balik kenyataan ini ia menjalankan suatu diplomasi -
ekonomi yang sangat agresif. J .

RRC, dari segi penduduk menduduki nomor pertama di dunia,
berada dalam tahap perkembangan pembangunan ke arah indus-
trialisasi. Merupakan negara komunis yang sangat agresif dalam
melancarkanlideologinya, satu komun;gme.a la Agia yang bertolak

dari kenyataan agraria.

Dalamlhubungannya dengan Indonesia, kewiiﬁainegafa ini
masing-masing mempunyai catatan.sejarahnya masing-ﬁasing.
Australia merupakan satu negara yang pernah ikut secara alktif
memper juangkan pengakusan kemerdekaan Indonesia di forﬁm iqter-
nasional, India bersama dengan Indonesia menjadi pelopor pen-
diri Blok "Non Alignment", Jepang pernah datang sebagai pen-
jajah yang paling “ambiguéus“ dengan dalih "membebaskan" béngsa
vang dijajah dari penjajah lain, sedangkan RRC pernah bersama
dengan Indonesia menjadi tonggak suatu poros dari "the new
emerging forces”., Dewasa ini di antara 4 negara itu kerap kali
dikatakan bahwa dua negara yaitu Jepang dan RRC merupakan an-
caman, yang pertama karena agresivitas ekonominya sedang yéﬁg
kedua karena agresivitas ideologinya. Bagi suatu negara seper-
ti Indonesia, suatu tindakan ekonomi yang agresif dari Jepang
dapat dan harus disalurkan dengan,mamanfaﬁ%kanhya sebaik mung-
kin. Lain halnya dengan suatu ideologi yang agresif, bukan:
karena semata-mata tidak mampu menampungnya tetapi tidak di-
butuhkan oleh Indonesiamyang sudah mempunyai identitasnya
sendiri, '
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Selain masalah ideologi, dalam hubungannya dengan RAC, baik
dalam arti langsung atau tidak langsung, Ihdonesia seperti nezara-
negara ‘di ‘Asia Tenggara lainnya moénghadapi masalah “overéeas
Jhinese" yang perlu diselesaikan, sebab merupakan suatu kenyaia-
an yang perlu ditampung dan disalurkan. Scbagian terbesar dari
“"overseas Chinese” ini terdapat di Asia (96%) dan dari jumlah
ini scbesar 90% berada di Asia Tenggara. Dalam kenyataan ini di-
lrenal apa yang discbut sebagai "Chincse Industrics outside
China® yang di-kriir untuk menampung orang-orang ini yans ceba-
gian besar belum atau tidak dapat merasa "tinggal di rumah® 4di
negara dalar mana mercka menctap., Industri ini dengan sendiri-
nya menghasilkan'uang,'dan ke arah mana uang ini mengalir ter-
gantung dari sikap kelompok-kelompok "overseas Chinesc" ini,
yang dapat dibagi dalam 5 kategori, yalni golongan yang pro RHD,
pro Taiwan, pro negara sctempat dan 'golongan yang tidal: Sermasuiz
re~3 kategori ini, Golongan teralkhir ini ditampung olch Honglkong
dan Hacao dan semula juga Singapura. Tetapi belakangan ini
Singapura telah mengadakan deferensiasi dari Zongltong dan l.acao
dengan berusaha membangun satu idontitas Singapura sendiri, dan

dengan demikian Singapura membentul kategori yang ke-5.

Suatu penelitian lebih lanjut ke arah suatu konstruksi;mengu
hendaki dipelajarinya ltekuatan dan kelemahan masing-rasing dari
re=5 negara untuk dapat diperhitunglan dalarn setiap perwsusan
yang menyangkut wilaysh ini, EBaik angla-angla maupun penafsiran-
nenafsiran dapat disusun dalam tabel seaertl di bawah ini, dzn
melalui tabel serupa-ini akan dilihat komposisi kekuata
lemahan yang membantu perurusan lzebi jalsanaan dan managerent da-
lam suatu kerangka kerja sama yang mungkin dan “workable® bagi

Indonesia,

‘Dengan meneliti tabel I ini akan depat dibuat satu neraca,
dengan merbuat penafsiran Eahwa ke-3 baris teratas dilihat se~
bagai keckuatan sedangkan ke-2 baris terakhir sebagail kelemakan.
Kasalahn?é kkini terletalr pada pembahasan, dari focus Indbﬁesia,
s¢jauh mana suatu kerja sama "workable® atau tidak. Yorkable,
apabila antara satu negara dengan 1a1nnyﬁ dasar hﬁbungan dipeps

hitungkan demi lreuntungan bersama. Untulr ini tabel I hairis di-
lihat dalac kategorlsa51 I (geo=-pclitico Strﬁthlc n051tlcr

T {econonico strategic position) dan ITT \p011t1co gea~strnn gic

m
3
(8
jo
p}

position). Tetapi rerhitungan akan merpunyai arti hanyva ap

dasar pertiﬁbangar adalah rasionil-obyektif, dan alkan bheric

f}

u
rtinya seketila gagasan kerja sama yanz d111n51r didasarkan

tas suatu konsepsi ideologis-politis, yvang seringlzali dibutuii-

o]

Irzan oleh suatu negara.
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V. Konstruksi

Vels ASEAN sebagai Kenyataan

Sebagal kenyataan vang menjadi dan télah memperoleh bentuk-
nya, tidak banyak yang akan diuraikan mengenai ASEAN. Bahwaganya
ASEAN d;harapkan menjadi suatu kerja sama di regio Asia Tenggara
yang “workable" untuk semua anggotanya merupakan prinsip yang
harus menjadi ukuran yang mslekat pada badan ini, baik dalam se=
| gala usaha Pegiatannya maupun dalam rangka merluasan keanggota-

.annya.

Yahg diperlukan oleh ASEAN untuk dapat mempertahankah di-
rinya sampai ke hari yvang akan datang adalah (1) membangun tra- »
disi kerja sama yang semakin kuat sehingga tidak mudah dicerai-
beraikan baik dari luar maupun dari dalam sendiri == melihat b
adanya kemungkinan kepentingan-kepéntingan luar ikut bermain,
dan kondisi negara-negara anggotaj (2) membangun mekanisme pe~
laksana dan sistim managemnent yang sempurna, tidak saja untuk
nelancarkan proyek-proyek tetapi terutama untuk menyelenggarakan

apa yang disebutkan sebagail "crlsis nanagement

Bukan lagi menjadi rahasia, bahwa ASEAH yang semula'meru-
pakan organisasi eckonomi dan.kebudayaahiternyata tidak bisa me-
'1epaskan aspek-aspek politik, dan merupakan kenyataan bahwe ko=
giatan politik luar negeri dalan rangka ASEAN cukup berhasil.
Kesatuan pendapat dalam masalah-masalah internasional serupa ini
dapat menumbuhkan tradisi kerja sama: Di samping itu dalam kerja
Sﬂma regional, justru di antara negara-mgegara yang sebenarnya >
pada waktu dahulu telah mempunyai dasar ikatan yang kuat tetapi
dipecah belah pada jaman penjajahan, faktor kebudayaan menegang -
peianan vang sangat penting. Di waktu yang lampau di kawasan
Agia Tenggara telah hidup satu kasaﬁuan kebudayaan (a cultural
unity) seperti terbukti dari peninggalan sejarah, satu "cultural
unity"” yang bukan bagian dari Kebudayaan India, Kebudayzan Islan
- maupun Kebudayaan Cina, tetapi satu kebudayaan sendiri yang mer=
~ punyai corak dan identitasnya sesuai dengan cara penghafétan
manusia~manusianya. Bukanlah satu kebetulan bahwa ada pefimpit-
an antara suatu wilayah geografis dengan lingkungan penyebaran
kebudayaan itu, dan faktor geopolifis merupakan dasar yaﬁg
- menglkondisikannya.

Untuk merunuskan satu sistim mekanisme dan management di

antara ke-5 negara anggota ASEAN, perlu pula diteliti kekuatan
.serta kelemahan masing-nasing, seperti disusun dalam tabel II
berikut ini. e |
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V2. Triangle Asia Pasifik

Apabila diteliti lebih ianjut, ASEAN pada dasarnya merupa-
kan bentuk kerja sama pertama, melalui mana Indonesia memperlucs
jaringan kerja samanya. Itulah sebabnya mengapa ASEAN ini benar-
benayr harus kuat dari dirinya dan benar-benar "workable":

Dalam meluaskan jaringan kerja samanya; wilayah yang lebih
iuns dari Asia Tonggara adalah Asia Pasifik: Seperti telah di-
uraikan sebelumnya; dan dengan melihat kbmposisi kekuatan dan
kclemahan di antara lima negara terpenting di wilayah ini (Lihat
Tabel I), akan ternyata bahwa kondisi dewasa ini menmungkinkan
dijalinnya kerja sama antara Indonesia =~ Australia = Jepangs
Gagasan inilah yang disebutkan sebagai "Triangle Asia Pasifik".
Kerja sama dalam kerangka ini tidak saja nmenguntungkan fihak
Indonesia tetapi dapat menampung juga kepentingan Australia dan
Jepang; baik untuk waktu ini maupun di hari depan. Sebagai nc-
gara yang selama ini terisolasi dan mencari tautan baru ke Asia,
Lustralia membutuhkan Indonesia; melalui mana Australia baru
akan mendapatkan tautannya yang riil, Sebaliknya dari fihak .
Indonesia dibutuhkan impor teknologi dari Australia demikian
pula dana; investasi serta teknologi dari Jepang. Jepang juga
nelihat bahwa untuk mendapatkan tautannya di Asia Tenggara iz
nembutuhkan Indonesia; Tetapi sebeium itu ada satu persyaratan
vang harus dipenuhi oleh Jepanhg; vaitu mengubah sikap mentalnya.
Sebab sebagai salah satu pusat dari kerangka ini, bukan kﬁkuat—
an ckonominye yang menjamin kelancaran dan nmenberikan kekuatan.
Justru kekuatan ini tanpa sikap mental yang sesuai akan membawa
Jepang dalam kedudukan yang menyulitkan tidak saja dirinya te-
tapi seluruh kerangka ini.

Secara umun dapat dikatakan bahwa dalam hai ini posisi
goografis Indonesia merupakan landasan kerangka segitiga ini.
Di lihat baik dari sudut Jepang maupun dari sudut Australia,
Indonesia merupﬁkan matarantai_ (nexus) di Asia Pasifiks Kedudul-
an-menjadi matarantai di suatu wilayah serupa yang dipunyai oleh

Kotfgm .38 wilayah Asia TimuriJuga melalui Koreaj di hari yéng 
akan datang Jepang akan dapat membangun satu aliansi yang'kuht
dengan RRC: Bagi Jepang kemungkinan ini tidak ditutup, dan de-
ngan pendekatan=pendekatan yvang telah dinulai antara Jepang dan
RRC; demikian juga antara Korea Utara dan Korea Selatan, tidak-
leh nmustahil aliansi tersebut akan terbentuk di hari yang akan
datang. Dalan keadaan demikian maka terhadap Jepang, Indonesia
dan RRC ‘akan merupakan lawan bersaing untuk masing-masing mem~
perebutkan penyaluran dana .dan investasi serta impor tekn@lOEi
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dari Jepang maupun dalam mengekspor barang-barangnya ke Jepang,
Itulah sebabnya Indonesia perlu mombangun prasarana bagi kerang=~

ka segitiga ini dalam wakiu yang sesingkat mungkins

V.54 Gugasa“ "3 aﬂgfxg Bagin"

Gegasan ini timbul setelah sementara orang nelihat bahua
dewasa 4ini lalu iinias pordagangan serta investasi di_antara
negara-=negara pesisin Pasifik, menunjukkan trond yang meningliat,
Dan peningkatan ini dibandingkan dengan yang terjadi antara hﬂ;.
gara dalan wilayah inl dengan yang berada di luar wilayah vnlJ .
revakinkan dan memberikan harapan bahwa secara "natuurliik” akan

terbentuk satu unit ekonomi vang tgrbgsa; dan terkuat yang dapat

mnenyaingi MEERE:

Dowasa ini memang masih tordapat berbagai hambatan; tetapi
sebagian besar hambatan ini bersifat teknis, Masalah ini dise=
babkan karcna di anbtare negaia~negara posisir Pasifik itu telah
terdapat pengaturane~pengaturan khusus yang melembaga antara
Amerika Serikat dengan Jepang; Jepang dengan Taiwan, Australia
dengan Amerika Serikat dan laianya. Tetapi justru hambatan-han~
batan ini harus dapat diatasi untulk menghindarkan persengketcan-
persengketaan dan tindakan~tindakan proteksi di hari yang akan
datange

Ditilik dari kambi geopolitiknya (the geopolitical setting),
Pacific Basin ini -=- sesuai dengan namahya == diikat oleh Sairudra
Pasifik. Mengingat luasnye Samudra Pagifik -~ terluas di antara
ketiga Samudra -- sementara kalangan melihat faktor jarak ini
sobagai hambatan, Tetapi dengan kemajuan teknclogli kiranya 4.
hari yang akan datang hambatan ini dengan mudah teratasi. Apalagi
jika diingat bahwa lautan yang selama ini dianggap sebagai penc-
halang mendapat arti geopolitis baru, justru karcna arti lauvtan
itu sendiri menjadi sangat penting. Kiranya bukan suatu lanunan,
bahwa apabila Samudra Atlantik adalah samﬁdra nasa kini, Sarudna
Hindia adalah samudra rmasa 1a1u; Samudra Pasifik adalah samudre
nasa depan.

Perkembangan ini perlu diikuti dengan seksama, supaya i
hari yang ekan datang Indcnesia siap mengambil peranan dalan
kerja sama ini scsuai dengan peranan yang diinginkannya dan bu-

kan yang ditentukan oleh orang lain,
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Berdasarkan uraian ini kiranya jelas bahwa dalam rangka
kerjs sama regignal dan internasional, Indonesia harus nenulail
dari suatu kerja sama yang tidak terlampau besar tetapi kuat,
dan melalui kerja sama ini memperluas kerangka kerja samanya:
Situasi ekononi internaéiohal merupakan sebab utama mengapa
~egionalisasi ini sangat pénting artinya dalam menciptakan suatu
stabilitas dunia ke arah 'struktur yang makin seipbangi Dalarn
struktur internasional deﬁasa ini kepentingan ekonomi suatu no-
gara nerlegahg peranan yang jauh leblih menentukan dari pacda i
kepentingan ideologis: Kesatuan dalam rangka ASEAN harus ﬁanpﬁ
bersiap untuk mengolah bersana pengaruh dan akibat dari konflilk-
konflik kepentingan ekononi negara~-negara yang menguasai pereko»
nonian dunia., Pérsaingan antara negara~nogara ASEAN ini pada a-
khfgnya merugikan negara=~negara itu sendiri, Sebab dalan struk-
tur perekonomlan dunla, tidak ada satu unit ekonomipun yang ter-
tutgp, khnuall uniﬁ ekonomi Hegara-~ncgara korunis; tetapi jelas
tidak negara-negara berkembang dengan struktur eckonominya yang
begitu terbyka dan rawans Persaingan dalam ASEAN sendiri tidak
mehgenab ”Zero Sum Gane", sebab persaingan dalam ASEAN berarti
kelbmahan ASEAN dan keuntungan akan ditempung oléh kerangka ko=
Ja, sama ang lain, oungkin unit ekonoml Afrika atau Amerika Latin,
Iﬁuiah obabnya ‘dalan rangka ihi negara~ncgara ASEAN secara ber-
sana hﬁrus neletakkan dssar yarig kuat mengenai kedudukan ckonomi
meroka dalan rangka-perekonom;an dunia secara keseluruhan, nisal-
nya seperti yang sudth tulai dijalin antara ASEAN dan MEE. Dalam
uenentukan kedudukan ini berbagai faktor harus memperhatikan,
tarﬂtana struktur perdaganzan internasional beserta cfek politis~
nya; éan dengan &emik1an di samping mencari "backbone" juga ﬂo-
ruruskan suatu polltik divegsiflkasi dalan rangka perdagangan in-
terna51ona1. Untuk itu perlu diperhatikan trend~trend perkembangp
an ekqnomi internasional (llhat gambar di halaman 22), -

"I

Eﬁ Selaln melalui proses pembentukan dan perluasan kerja sama
gengan tltik befat ekonomi ini; Indonesia perlu juga mencari ko=
nungkinanukenungklnan untuk membentuk kerangka korja sama politis
untuk Qgggggggg.keglatan 1nterﬂasional yang disebutkan terdahulu.
Forup-forum internasional seperti PBB, GATT; UNCTAD dan IMF daw
pat menpunyal artl kalau: Indonesia pandail memanfaatkannya. Bu
kanlah rahasia bohwu perjunngan dalan forum-forun gerupa ity pa-
da akhirnya merupakan percaturan politik, ia dapat mempunyai
arti, tetapi terbukti dari kenyataan tidak dan belum efektif

sama sekali.
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